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LAMPIRAN 3 

Data Dan Hasil Penelitian 

NO Kode 

Pasien 

Usia Jenis Kelamin Nilai LED Kategori 

(Normal/Tidak 

Normal) 

1 NAL 41 LK 25 Tidak Normal 

2 RS 61 LK 45 Tidak Normal 

3 BL 24 LK 10 Normal 

4 AIN 39 PR 25 Tidak Normal 

5 IJH 58 PR 17 Tidak Normal 

6 SYBC 33 PR 15 Normal 

7 TP 55 LK 14 Tidak Normal 

8 K 52 LK 10 Normal 

9 AS 59 PR 5 Normal 

10 HD 41 PR 22 Tidak Normal 

11 ASS 38 LK 10 Normal 

12 EKBT 26 PR 8 Normal 

13 DBJ 24 LK 23 Tidak Normal 

14 ATG 59 LK 10 Normal 

15 LBT 22 PR 30 Tidak Normal 

16 AY 66 LK 15 Tidak Normal 

17 MNN 83 LK 10 Normal 

18 JHS 66 LK 20 Tidak Normal 

19 SZ 48 PR 20 Tidak Normal 

20 RST 55 PR 26 Tidak Normal 

21 SA 26 PR 10 Normal 

22 M 75 LK 20 Tidak Normal 

23 TMHS 30 LK 10 Normal 

24 DW 54 PR 29 Tidak Normal 

25 MS 29 LK 10 Normal 

26 A 60 PR 11 Normal 

27 ES 57 LK 17 Tidak Normal 

28 NH 74 PR 21 Tidak Normal 

29 KN 53 PR 32 Tidak Normal 

30 IT 25 PR 45 Tidak Normal 
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Cube 30 Touch 

 
 

 

Hasil Alat Cube 30 Touch 

 



33 

 

LAMPIRAN 6 

Kartu Bimbingan 

  



34 

 

LAMPIRAN 7 

Riwayat Hidup 

Nurul Hasyanah Nasution 

Penulis di lahirkan di Kisaran, 31 Desember 2005 

penulis merupakan anak dari Irwansyah Putra Nasution 

dan Rustiana, anak ke tiga dari tiga bersaudara, 

Memiliki kakak perempuan bernama Rizka Syahreza 

Nasution dan kakak laki-laki bernama Akbar 

Rahmansyah Nasution. Penulis bersekolah di SD 

017137 Mekar Sari 2010-2016 dan melanjutkan di SMP 

Negeri 1 Pulau Rakyat 2016-2019. Penulis juga 

berkesempatan melanjutkan di SMAN 1 Pulau Rakyat 

2019-2022. Penulis kemudian melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi dan 

berhasil menyelesaikan di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan 

pada Jurusan Teknologi Laboratorium Medis. Selama menempuh pendidikan 

penulis mengucapkan terima kasih kepada orang tua, keluarga, dan teman-teman 

yang telah membantu penulis baik dari segi materi maupun material. Selama 

menempuh pendidikan di Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Medan 

penuli banyak berkesempatan melakukan praktik kerja lapangan di RSUP H. 

Adam Malik dan juga RSU Bunda Thamrin Medan,serta melakukan praktik 

belajar lapangan di desa Saentis. 

Email Penulis: nurulhasyanah888@gmail.com 


